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ABSTRAK

GIATING KHOIRIAMAL, Pengaruh Rasio Kemandirian, Rasio
Efisiensi Dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Empiris
Kota/Kabupaten di Provinsi Bali Tahun Periode 2015-2022)

Penelitian ini  menganalisis independensi variabel-variabel yang
mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi seperti Rasio Kemandirian, Rasio Efisiensi
dan Belanja Modal. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data
pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Direktorat
Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan
situs resmi BPS kota/kabupaten Provinsi Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah
kota dan kabupaten di Provinsi Bali dengan total 9 dalam periode 2015-2022. Total
sampel yang digunakan yaitu 72 sampel. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan sampling jenuh. Adapun alat analisis yang
digunakan adalah SPSS 26.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Rasio Kemandirian secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Rasio Efisiensi
secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi,
Belanja Modal secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi, sedangkan secara simultan variabel Rasio Kemandirian, Rasio Efisiensi
dan Belanja Modal. berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Kata Kunci : Rasio Kemandirian, Rasio Efisiensi Belanja Modal dan Pertumbuhan
Ekonomi

viii



ABSTRACT

GIATING KHOIRIAMAL, The Influence of the Independence Ratio,
Efficiency Ratio and Capital Expenditures on Economic Growth (Empirical
Study of Cities/Districts in Bali Province for the Period 2015-2022)

This research analyzes the independence of variables that influence
Economic Growth such as the Independence Ratio, Efficiency Ratio and Capital
Expenditure. This research uses a quantitative type of research. The data in this
research is secondary data obtained from the official website of the Directorate
General of Fiscal Balance, Ministry of Finance of the Republic of Indonesia and
the official website of BPS city/district of Bali Province. The population in this
study were cities and regencies in Bali Province with a total of 9 in the 2015-2022
period. The total sample used was 72 samples. The sampling technique in this
research used saturated sampling. The analytical tool used is SPSS 26.

The test results show that the Independence Ratio partially has a significant
positive effect on Economic Growth, the Efficiency Ratio partially has a significant
negative effect on Economic Growth, Capital Expenditures partially has a
significant positive effect on Economic Growth, while simultaneously the variables
Independence Ratio, Efficiency Ratio and Capital Expenditure. influence on
Economic Growth.

Keywords: Independence Ratio, Capital Expenditure Efficiency Ratio and
Economic Growth
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin :

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
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J Za Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
Lk Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

& Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

g Wawu w We

° Ha H Ha

e Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.G fathah danya | Ai adan i
.3 fathah dan | Au adanu
wawu
Contoh:
i - Kataba
S - Kaifa
Jsa - Haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat
huruf

dan

Nama

Huruf
tanda

dan

Nama
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I Fathah dan alif atau | A a dan garis di
ya atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
.5 Hamzah dan wawu | U u dan garis di
atas
Contoh:
Jé - qala
D) - rama
s - gila

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jil¥ i) - raudah al-atfal / raudatulatfal
5554 d8aal - al-Madinah al-Munawwarah /
al-Madinatul-Munawwarah

sl  talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
(&) - rabbana
J5 - nazzala
F. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

G. Huruf hamzah

JA50 - ar-rajulu
A - as-sayyidu
ALl - al-qalamu

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
O3a G - ta’khuziina
25 - an-nau’
Bl - syai’un
&l - inna
&’”—r}sj - umirtu
Kl - akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
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yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
BB SR (I - Wainnallahalahuwakhairar-razigin /
Wainnallahalahuwakhairarraziqin
&) el 3 ORI 855 - Wa auf al-kaila wa-almizan / Wa auf
al-kaila wal mizan
Sl il i - Ibrahim al-Khalil / Ibrahimul-Khalil
Bl el ae dl ol - Bismillahimajrehawamursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

SR FECIEY - Wa ma Muhammadun illa rasl

il e Bl gy o 31 &) - Inna awwalabitinwudi’alinnasilallazi
Bl 4%y, bibakkatumubarakan
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Sloall 4 d)-" G fumans - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
- Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
u-wd\ YL 815 Ml - Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
- Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
Sl Gl Gy i Al - Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
- Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidak digunakan.
Contoh:
&h B A A e yiad - Nasrunminallahiwafathungarib
Gaaa 5al1 4 - Lillahi al-amrujami’an

- Lillahil-amrujami’an
sle oo Il - Wallahabikullisyai’in ‘alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desentralisasi atau otonomi daerah dapat diartikan sebagai
pengalihan tanggung jawab, kewenangan, dan sumber-sumber daya (dana,
manusia dll) dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah (Djuniarti, Abdul
Azis, Harlina Hamid, 2023). Provinsi Bali merasakan dampak dari
diberlakukannya kebijakan otonomi daerah khususnya dalam menyusun
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang berlandaskan Undang
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Pada Undang-
Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, pemerintah pusat
memberikan kewenangan penuh bagi tiap-tiap daerah baik provinsi,
kabupaten/ kota untuk mengatur dan mengurus rumah tangga daerahnya
dengan sedikit mungkin campur tangan pemerintah pusat.

Pemberian otonomi daerah berkaitan terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu daerah karena memberikan kebebasan kepada pemerintah
daerah untuk membuat rencana keuangannya sendiri dan membuat
kebijakan-kebijakan yang dapat berpengaruh pada kemajuan daerahnya
(Anisya Ayu, Sri Rahayu, 2019).

Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat dari tahun ke tahun
dalam jangka waktu tertentu menunjukkan adanya kesejahteraan ekonomi
yang meningkat pula, begitupun sebaliknya (Silvia Karenina, Krisna Dwi

Andayani, et al. 2021). Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi



pada suatu daerah, biasanya dilihat dengan angka Produk Domestik
Regional Bruto atau PDRB (Andry, et al. 2021)

Berdasarkan CNBC Indonesia (2021) dijelaskan bahwa Provinsi
Bali masuk dalam 10 daerah dengan nilai PDB terendah di kuartal 11-2021.
Di posisi tersebut, Bali menjadi urutan nomor 3 terendah dengan nilai
2,83%.

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Tahun Dasar 2010
(%) Provinsi Bali Tahun 2015-2022

Tahun Laju Pertumbuhan PDRB
ADHK Tahun Dasar 2010 (%)
Provinsi Bali
2015 6,15%
2016 6,24%
2017 5,48%
2018 5,83%
2019 5,59%
2020 -7,37%
2021 -1,53%
2022 4,06%

Sumber: BPS Provinsi Bali

Berdasarkan data tabel 1.1 yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Bali menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
yang terjadi pada periode 2015 sampai 2022 secara umum dari tahun ke
tahun mengalami fluktuasi. Tahun 2015 dan 2016 mengalami kenaikan,
sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi senilai 5,48
persen. Di tahun 2018 menguat menjadi 5,83 persen. Namun mengalami
penurunan di tahun 2019 hingga 2021 akibat adanya pandemi covid 19. Dan
kembali meningkat tahun 2022 dengan pertumbuhan senilai 4,06%.

Dalam perealisasian otonomi wilayah, pemerintah daerah di beri



wewenang untuk menata keuangan wilayahnya sendiri. Hal ini membuat
pemerintah daerah berkonsekuensi untuk membiayai operasionalnya
menggunakan pendapatan asli daerah. Dalam membiayai operasionalnya,
peranan  data keuangan daerah  sangat dibutuhkan  untuk
mengidentifikasikan sumber-sumber pembiayaan daerah serta jenis dan
besaran belanja yang harus dikeluarkan agar perencanaan keuangan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien (Riana, 2019). Pengelolaan
keuangan daerah harus efisien dan efektif, agar dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Saraswati, 2018). Pengelolaan keuangan tidak bisa
lepas dari kinerja keuangan (Meilany S.D. Liow, Paulus Kindangen, 2019).
Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan, salah
satu dari rasio keuangan yaitu rasio kemandirian dan rasio efisiensi (Tumija,
2022).

Kemandirian daerah didalam sektor keuangan ditandai dengan
kemampuan daerah dalam memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan
belanja modal serta operasional melalui Pendapatan Asli Daerah. Bila
kebutuhan yang terpenuhi dengan PAD bertambah banyak, maka derah
tersebut memiliki tingkat kemandirian yang semakin tinggi. Tingginya
tingkat kemandirian suatu daerah memungkinkan pemerintah daerah untuk
mendistribusikan secara bebas menyediakan dana untuk pembangunan
daerah yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad Azhari, Andria

Zulfa, 2020) yang menjelaskan bahwa rasio kemandirian berpengaruh



terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun penelitian yang dilakukan oleh
(Noni Kumpangpune, David P. E. Saerang, 2019) menyatakan bahwa rasio
kemandirian tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Selain rasio kemandirian, rasio keuangan lainnya yaitu rasio
efisiensi. Rasio efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan
antara besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan
dengan realisasi pendapatan yang diterima. Dengan mengetahui hasil
perbandingan antara realisasi pengeluaran dan realisasi penerimaan, maka
penilaian kinerja keuangan dapat ditentukan, suatu kegiatan dikatakan telah
dikerjakan secara efisien jika pelaksanaan pekerjaan tersebut telah
mencapai hasil(output) dengan biaya (input) yang terendah atau dengan
biaya minimal diperoleh hasil yang diinginkan (Noni Kumpangpune, David
P. E. Saerang, 2019). Semakin kecil angka yang diperoleh, maka semakin
efisien daerah tersebut (Wikan Budi Utami, Rizal Ramadhan, 2023).
Menurut Ade Pipit Fatmawati (2021) Rasio efisiensi memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Muhammad Azhari, Andria Zulfa, 2020) yang menjelaskan
bahwa rasio efisiensi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun
penelitian yang dilakukan oleh (Ernawati, 2024) menyatakan bahwa rasio
efisiensi tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pengalokasian belanja modal secara mandiri merupakan salah satu
wujud dari otonomi daerah. Belanja modal yakni pengeluaran anggaran

untuk aset tetap berwujud yang diharapkan memberikan nilai lebih dari satu



periode akuntansi (Agusta K. Timang, David P. E. Saerang, 2022). Belanja
modal merupakan sebagian dari belanja yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah dalam APBN atau APBD dengan tujuan kepentingan
masyarakat, sehingga belanja modal memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi (Said Yunus, 2019).

Tabel 1. 2 Perbandingan Alokasi Belanja Terhadap Total Belanja
Pemerintah Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali Tahun 2021

No Kabupaten/Kota | Alokasi Belanja | Alokasi Belanja

Modal Pegawai
1 Kota Denpasar 5.32% 42.68%
2 Kab. Badung 4.75% 39.15%
3 Kab. Bangli 19.12% 52.65%
4 Kab. Buleleng 12.46% 52.15%
5 Kab. Gianyar 25.78% 35.33%
6 Kab. Jembrana 9.42% 45.05%
7 Kab. Karangasem 9.28% 48.08%
8 Kab. Klungkung 7.46% 46.99%
9 Kab. Tabanan 18.73% 44.88%

Sumber : data diolah,2024

Dilihat dari tabel 1.2, bisa dilihat bahwa selama ini Kab/Kota Se
Provinsi Bali mempunyai anggaran belanja pegawai yang lebih tinggi
daripada anggaran belanja modal. Pemanfaatan belanja hendaknya
dialokasikan untuk hal-hal produktif, misalnya untuk melakukan aktivitas

pembangunan (Wahyuni, 2018). Pengalokasian belanja modal didasarkan



pada kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, baik kelancaran
pelaksanaan tugas pemerintah maupun untuk fasilitas publik (Rahman,
2023).

Menurut penelitian oleh Yunus (2019) bahwa alokasi belanja modal
berpengaruh langsung dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dijelaskan bahwa alokasi belanja modal vyaitu pengeluaran yang
manfaatnya melebihi satu tahun anggaran dan dapat menambah aset
pemerintah. Besarnya alokasi belanja modal yang digunakan untuk
meningkatkan kepentingan dan Kkesejahteraan publik maka akan
mempengarui pertumbuhan ekonomi. Sedangkan pada penelitian yang
sudah dilakukan oleh (Digdowiseiso, 2021) menunjukkan tidak ada
pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan fenomena permasalahan diatas dan adanya
kesenjangan dari beberapa hasil penelitian terdahulu, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Kemandirian, Rasio
Efisiensi dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah rasio kemandirian berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi?
2. Apakabh rasio efisiensi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi?
3. Apakah belanja modal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi?
4. Apakah rasio kemandirian, rasio efisiensi dan belanja modal

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio kemandirian terhadap pertumbuhan
ekonomi

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio efisiensi terhadap pertumbuhan
ekonomi

3. Untuk mengetahui pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan
ekonomi

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio kemandirian, rasio efisiensi dan

belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi.

D. Manfaat Penelitian
Riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan riset ini dapat meningkatkan pemahaman tentang akuntansi
pemerintahan secara signifikan, khususnya yang berkaitan dengan rasio
keuangan, belanja modal dan pertumbuhan ekonomi daerah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan
tentang rasio keuangan seperti rasio kemandirian dan rasio efisiensi.
Serta menambah pengetahuan mengenai pertumbuhan ekonomi
daerah dan belanja modal.
b. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan pemerintah dalam



memberikan gambaran dan masukan kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota Bali agar dapat mengelola keuangan keuangan
daerahnya dengan lebih baik, berkaitan dengan masing- masing
Kabupaten/Kota untuk meningkatkan pendapatan daerah, belanja
modal dan pertumbuhan ekonomi.
c. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang
dapat diandalkan untuk karya tulis dan sebagai panduan untuk
penelitian masa depan.

E. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini, sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Memuat dasar pemilihan judul penelitian. Pada bab ini berisikan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
manfaat penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini memuat sub bab landasan teori dan tinjauan pustaka
guna menganalisis pokok permasalahan dalam penelitian. Bab ini
juga mencakup kerangka berpikir dan hipotesis penelitian, yang
bertujuan untuk memberikan perkiraan awal terhadap perumusan

masalah



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Terdiri dari gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan
tentang jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, serta metode analisa data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi pembahasan dan analisis data. Data penelitian yang diperoleh
dikelola dan dianalisis pada bagian ini, sehingga menjadi titik
perhatian.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi penutup yaitu kesimpulan yang diperoleh setelah

penelitian dilakukan, serta saran untuk peneltian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan pada penelitian
tentang Pengaruh Rasio Kemandirian, Rasio Efisiensi Dan Belanja Modal
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Empiris Kota/Kabupaten di
Provinsi Bali Tahun Periode 2015-2022, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Rasio kemandirian secara parsial memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi pada kota/kabupaten Provinsi Bali
periode 2015-2022

2. Rasio efisiensi secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada kota/kabupaten Provinsi Bali periode
2015-2022

3. Belanja modal secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada kota/kabupaten Provinsi Bali periode
2015-2022

4. Rasio kemandirian, rasio efisiensi dan belanja modal secaea
simultan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi

pada kota/kabupaten Provinsi Bali periode 2015-2022
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

2.

Penelitian hanya berdasarkan data sekunder saja sehingga data yang
diolah terbatas dikarenakan hanya berdasarkan data yang dipublikasikan
dan dapat diakses oleh publik.

Penelitian ini dilakukan hanya terbatas menggunakan beberapa variabel

tertentu saja

C. Saran

Berikut saran untuk riset mendatang sebagai berikut:

1. Baiknya peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel
sehingga dalam penelitiannya memiliki data yang lebih banyak dan
bervariasi, serta memungkinkan untuk mendapatkan hasil analisa yang
lebih akurat.

2. Bagi peneliti berikutnya, dalam melakukan penelitian ulang baiknya
dapat ditambahkan dengan variabel lain diluar penelitian ini seperti
rasio-rasio keuangan yang lain maupun rasio desentralisasi fiskal
maupun rasio efektivitas sehingga dapat dihasilkan penelitian yang lebih

baik

D. Implikasi Teoritis dan Praktis

1.

Implikasi Teoritis
Mampu meningkatkan pemahaman tentang akuntansi pemerintahan
secara signifikan, khususnya yang berkaitan dengan rasio keuangan,

belanja modal dan pertumbuhan ekonomi daerah
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2. Implikasi Praktis

a. Bagi Peneliti

Mampu menambah wawasan mengenai ilmu pengetahuan tentang

rasio keuangan seperti rasio kemandirian dan rasio efisiensi. Serta

menambah pengetahuan mengenai pertumbuhan ekonomi daerah

dan belanja modal.

b. Bagi Pemerintah

1)

2)

Pemerintah dapat melakukan optimalisasi pemungutan pajak dan
retribusi daerah dengan memperbaiki sistem administrasi pajak
dan retribusi yang akan menaikkan PAD dan menjadikan
kemandirian meningkat guna pertumbuhan ekonomi daerah. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa rasio kemandirian
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pemerintah daerah harus melakukan perencanaan anggaran yang
lebih cermat dan efisien serta berbasis kinerja untuk memastikan
bahwa setiap rupiah yang dibelanjakan memberikan manfaat
yang maksimal bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian bahwa rasio efisiensi berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pemerintah juga harus
melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap semua program
dan kegiatan untuk mengidentifikasi area-area di mana
penghematan bisa dilakukan tanpa mengorbankan Kkualitas

layanan.
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3) Pemerintah daerah dapat mencari sumber pendapatan alternatif
seperti kerjasama dengan sektor swasta, pendapatan dari aset-
aset milik daerah, atau program-program investasi yang
menghasilkan pendapatan yang nantinya dapat digunakan
sebagai belanja daerah seperti belanja modal dan akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian bahwa belanja modal berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi

Bagi Pembaca

Mampu berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang dapat

diandalkan untuk karya tulis dan sebagai panduan untuk penelitian

masa depan.
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